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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan komunikasi persuasif dalam proses pendampingan verifikasi 

produk halal oleh Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Selatan. Pendampingan ini menjadi strategi penting dalam 

membantu pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memahami dan menjalani proses sertifikasi halal yang sering 

dianggap kompleks. Komunikasi persuasif digunakan untuk mempengaruhi sikap dan perilaku pelaku usaha secara sukarela, 

sehingga mereka lebih termotivasi dan memiliki kesadaran dalam mengikuti proses verifikasi halal. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari pendamping halal dan pelaku usaha yang menjadi objek pendampingan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komunikasi persuasif yang dilakukan pendamping memiliki peran penting dalam membangun 

kesadaran, mengatasi resistensi, serta memotivasi pelaku usaha untuk menyelesaikan proses sertifikasi halal. Faktor 

keberhasilan komunikasi ini antara lain terletak pada kredibilitas pendamping, pendekatan interpersonal, serta penggunaan 

media komunikasi yang sesuai. Namun demikian, penelitian juga menemukan beberapa tantangan dalam proses komunikasi 

persuasif, seperti rendahnya pemahaman awal pelaku usaha dan keterbatasan sumber daya. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa komunikasi persuasif yang efektif dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan pelaku usaha terhadap sertifikasi halal, 

serta mendukung program sertifikasi halal nasional. Temuan ini memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi 

komunikasi dalam bidang dakwah ekonomi dan pembinaan UMKM berbasis nilai-nilai Islam. 

 

Kata Kunci: Komunikasi Persuasif, Pendampingan, Verifikasi Halal, UMKM, Sertifikasi Halal 

Abstract:This study aims to analyze the application of persuasive communication in the 

process of assisting halal product verification by the South Sumatra Provincial Cooperatives 

and SMEs Office. This assistance is an important strategy in helping Micro, Small, and 

Medium Enterprises (MSMEs) understand and undergo the halal certification process 

which is often considered complex. Persuasive communication is used to influence the 

attitude and behavior of business actors voluntarily, so that they are more motivated and 

have awareness in following the halal verification process. This study uses a descriptive 

qualitative approach, with data collection through in-depth interviews, observations, and 

documentation. The informants in this study consist of halal companions and business 

actors who are the objects of assistance. The results of the study show that persuasive 

communication carried out by companions has an important role in building awareness, 

overcoming resistance, and motivating business actors to complete the halal certification 

process. The success factors of this communication lie in the credibility of the companion, the 

interpersonal approach, and the use of appropriate communication media. However, the 

study also found several challenges in the persuasive communication process, such as low 

initial understanding of business actors and limited resources. This study concludes that 

effective persuasive communication can increase awareness and compliance of business 

actors with halal certification, as well as support national halal certification programs. These 

findings contribute to the development of communication strategies in the field of economic 

da'wah and the development of MSMEs based on Islamic values   
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Pendahuluan 

Strategi komunikasi yang efektif sangat penting dalam verifikasi produk halal untuk 

membantu pelaku usaha memahami dan mengadopsi sertifikasi halal. Komunikasi 

persuasif digunakan untuk secara sukarela membentuk sikap, persepsi, dan tindakan 

mereka (Sari et al., 2020:123). Metode ini lebih dari sekadar berbagi informasi dengan 

mendorong keterlibatan emosional dan mendorong partisipasi aktif dalam proses 

sertifikasi (Rahmawati et al., 2020). Komunikasi yang persuasif memungkinkan fasilitator 

mengurangi penolakan, meningkatkan pemahaman, dan membangun kesadaran yang 

berkelanjutan tentang manfaat sertifikasi halal. Ini merupakan elemen penting dalam 

memastikan keberhasilan proses verifikasi. Fasilitator juga memainkan peran penting 

dalam mendukung pertumbuhan UMKM dengan membimbing mereka melalui langkah-

langkah administratif dan teknis sertifikasi halal yang seringkali rumit, memberikan 

informasi penting, arahan, dan dorongan (Maesyaroh, 2023). 

Pendampingan bukan hanya sekadar bimbingan teknis, tetapi juga meningkatkan 

kesadaran pelaku UMKM tentang sertifikasi halal sebagai kunci daya saing produk. 

Pendampingan yang efektif melibatkan komunikasi, edukasi, dan kolaborasi erat antara 

mentor dan UMKM (Makhtum, 2022). Pendampingan berfungsi sebagai katalisator 

transformasi yang lebih luas, yang mendorong pemahaman dan penerapan praktik halal 

dalam produksi. Verifikasi produk halal sangat penting untuk memastikan bahwa barang 

yang dikonsumsi, khususnya oleh umat Islam, mematuhi standar halal. Di Sumatera 

Selatan, di mana pelaku usaha bervariasi dalam pengetahuan dan komitmen mereka 

terhadap sertifikasi halal, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap tantangan dalam 

proses verifikasi dan mengusulkan solusi yang efektif. Penelitian ini juga menekankan 

bagaimana kualitas komunikasi dalam pendampingan memengaruhi pemahaman, 

penerimaan, dan penerapan di antara para pelaku usaha. Banyak produk lokal yang tidak 

memiliki jaminan halal; dengan demikian, sertifikasi meningkatkan kepercayaan 

konsumen, terutama di kalangan umat Islam, dengan memastikan produk memenuhi 

persyaratan halal. Kantor Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Selatan dipilih sebagai 

fokus penelitian karena peran utamanya dalam mendukung pengembangan UKM dan 

mempromosikan kepatuhan halal (Putri et al., 2021:143).  

Sebagai lembaga pemerintah yang bertanggung jawab untuk membina dan 

mendukung UKM, lembaga ini memiliki kewenangan untuk menerapkan dan menegakkan 

peraturan sertifikasi halal yang diamanatkan oleh hukum Indonesia. Sumatera Selatan juga 

memiliki potensi UKM yang kuat, dengan beragam produk lokal seperti makanan, 

minuman, dan barang olahan lainnya yang diproduksi oleh pengusaha lokal (Yusuf, 

2023:45).  

Banyak UKM yang masih kesulitan memahami dan menyelesaikan proses sertifikasi 

halal. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji bagaimana komunikasi persuasif oleh 

pendamping dari Dinas Koperasi dan UKM Sumatera Selatan mendukung upaya verifikasi 

halal. Penelitian ini juga mengevaluasi bagaimana strategi komunikasi yang efektif dapat 

meningkatkan daya saing UKM. Analisis ini menerapkan teori komunikasi persuasif, yang 

bertujuan untuk memengaruhi sikap, keyakinan, atau perilaku secara sukarela, tanpa 
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paksaan. Dalam pendekatan ini, komunikator menggunakan daya tarik yang logis, 

emosional, atau etis untuk mendorong perubahan. Menurut Cangara, komunikasi persuasif 

melibatkan memengaruhi orang lain secara halus dan memotivasi, tanpa paksaan (Cangara, 

2020). Effendy menyatakan bahwa komunikasi persuasif menggabungkan seruan 

emosional dan rasional, terstruktur dengan strategi khusus untuk memotivasi audiens agar 

bertindak sesuai dengan maksud komunikator (Onong, 2021). 

 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian 

deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah metode yang 

menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata lisan atau tertulis dari individu yang 

perilakunya diamati dalam lingkungan alami, dengan fokus pada orang dan konteksnya 

secara keseluruhan (Bogdan et al., 1975). Pendekatan ini berupaya memahami fenomena 

sosial dan budaya dari perspektif individu atau kelompok yang terlibat. Pendekatan ini 

menekankan eksplorasi, deskripsi, dan interpretasi mendalam atas perilaku, pengalaman, 

dan interaksi manusia dalam konteks alamiahnya. Pendekatan kualitatif sangat penting 

dalam penelitian ini karena komunikasi persuasif dalam verifikasi produk halal melibatkan 

unsur-unsur subjektif seperti sikap, pengalaman, dan perspektif pribadi yang tidak dapat 

ditangkap melalui metode kuantitatif. Proses komunikasi juga dibentuk oleh interaksi 

sosial yang dinamis, sehingga wawancara, observasi, dan dokumentasi menjadi vital untuk 

mengumpulkan data yang lengkap. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi persepsi, tantangan, dan strategi dengan cara yang tidak dapat dilakukan 

oleh data numerik saja, sehingga menjadikannya ideal untuk menganalisis efektivitas 

komunikasi persuasif dalam proses verifikasi halal. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti bukan hanya pengamat pasif, tetapi terlibat aktif 

dalam proses pengumpulan data. Dengan melakukan wawancara, observasi, atau diskusi 

kelompok, peneliti menjadi instrumen utama penelitian. Interaksi langsung ini 

memungkinkan peneliti untuk merasakan perspektif partisipan secara langsung, 

menangkap nuansa halus, dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

fenomena yang sedang dieksplorasi (Nugroho, 2019). 

Hasil dan Pembahasan 

Komunikasi persuasif dalam proses pendampingan dan verifikasi produk halal di 

Dinas Koperasi dan UKM Sumatera Selatan berperan penting dalam membantu pelaku 

usaha memahami, menerima, dan menindaklanjuti sertifikasi halal. Pendamping tidak 

hanya memberikan informasi, tetapi juga menerapkan strategi personal, teknik persuasif, 

dan dukungan penuh selama proses sertifikasi. Pendekatan personal menjadi kunci, yang 

sering kali difasilitasi melalui grup WhatsApp yang menjadi platform utama untuk berbagi 

informasi, pengingat, dan diskusi interaktif. Komunikasi dua arah ini memungkinkan 

peserta mengajukan pertanyaan dan berbagi pengalaman, sementara pendamping 

memberikan arahan. Selain itu, obrolan pribadi dan panggilan telepon menawarkan 
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dukungan yang disesuaikan, membuat pelaku usaha merasa diperhatikan dan membantu 

mereka mengatasi tantangan tertentu secara efektif. 

Strategi komunikasi persuasif fasilitator berfokus pada penyampaian informasi yang 

jelas, terstruktur, dan mudah dipahami. Dalam membantu sertifikasi halal, fasilitator 

menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami untuk membantu UKM 

memahami prosedur dan peraturan administratif yang rumit. Komunikasi disesuaikan 

dengan tingkat pemahaman peserta, terutama bagi mereka yang baru pertama kali 

menjalani proses sertifikasi. Selain menjelaskan langkah-langkah prosedural, fasilitator juga 

mengedukasi UKM tentang pentingnya sertifikasi halal dan potensinya untuk 

meningkatkan daya saing produk di pasar. 

Meski efektif, komunikasi persuasif masih menghadapi kendala dalam membantu 

UKM dalam verifikasi halal. Kurangnya kesadaran, kesalahpahaman tentang biaya dan 

kompleksitas, serta beragamnya sikap pelaku usaha menghambat proses tersebut. 

Fasilitator harus menggunakan strategi yang lebih jelas, seperti menonjolkan manfaat dan 

kisah sukses, menyesuaikan komunikasi dengan berbagai kepribadian, dan menawarkan 

panduan untuk mengatasi masalah teknis seperti penyelesaian dokumen dan registrasi 

digital. 

Banyak UKM yang kesulitan dengan administrasi berbasis teknologi, sehingga sulit 

bagi mereka untuk mengunggah dokumen atau memahami persyaratan. Sebagai 

tanggapan, asisten menggunakan komunikasi persuasif tidak hanya untuk mendidik tetapi 

juga untuk membangun kesabaran dan kepercayaan, sehingga pelaku bisnis tetap 

termotivasi. Mereka secara aktif mendukung UKM dengan memberikan bantuan teknis 

langsung yang memandu mereka langkah demi langkah dalam penyerahan dokumen, 

pengisian formulir, dan penggunaan sistem untuk memastikan semua persyaratan 

terpenuhi sebelum verifikasi. 

Para fasilitator juga menggunakan strategi persuasif untuk meyakinkan pelaku 

usaha bahwa sertifikasi halal bermanfaat dan tidak sesulit yang dibayangkan. Mereka 

sering berbagi contoh nyata UKM yang telah berhasil menyelesaikan proses dan merasakan 

manfaat seperti kepercayaan konsumen yang lebih besar dan perluasan akses pasar. 

Misalnya, pendamping dapat berkata, "Ibu, usaha keripik singkong Pak Rudi tahun lalu juga 

awalnya ragu mengurus halal, takut ribet dan mahal. Tapi setelah mendapatkan sertifikasi, banyak 

minimarket yang mau menjual produknya. Sekarang, omzetnya naik hampir dua kali lipat. Kalau 

Ibu juga ingin produk Ibu lebih dipercaya konsumen, proses halal ini sangat penting." Dengan 

memberikan contoh nyata seperti ini, pelaku usaha dapat lebih termotivasi untuk 

mengikuti proses sertifikasi. Selain itu, pendamping juga menggunakan pendekatan 

emosional dengan membangun hubungan yang akrab, misalnya dengan berkata, "Tenang 

saja, Bu. Saya akan bantu dari awal sampai selesai. Kalau ada yang kurang paham, kita bisa diskusi 

dan saya pastikan Ibu tidak sendirian dalam proses ini." Kalimat seperti ini dapat meningkatkan 

rasa percaya diri dan kenyamanan pelaku usaha dalam menjalani proses sertifikasi halal. 

Fasilitator juga berperan sebagai jembatan antara UKM dan lembaga seperti BPJPH 

dan LPPOM MUI, membantu menavigasi proses sertifikasi halal langkah demi langkah dari 

pendaftaran hingga audit. Ketika UKM menghadapi penundaan atau kebingungan, 
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fasilitator membantu berkomunikasi dengan pihak berwenang untuk menjaga agar proses 

tetap berjalan sesuai rencana. Selain dukungan teknis, fasilitator memberikan motivasi dan 

dorongan emosional, terutama bagi mereka yang tidak terbiasa dengan administrasi bisnis. 

Dengan menumbuhkan kepercayaan dan lingkungan yang nyaman, fasilitator membantu 

UKM mengungkapkan tantangan mereka secara terbuka. Dalam banyak kasus, hubungan 

ini melampaui tahap sertifikasi, yang menunjukkan dampak jangka panjang dari 

komunikasi yang efektif dan berbasis kepercayaan. 

Berdasarkan aspek-aspek yang dibahas, komunikasi persuasif dalam pendampingan 

sertifikasi halal oleh Dinas Koperasi dan UKM Sumatera Selatan memegang peranan 

penting dalam membantu UKM agar lebih memahami dan menyelesaikan proses. Faktor-

faktor kunci keberhasilannya meliputi pendekatan personal dan interaktif, penyampaian 

informasi yang jelas dan terstruktur, strategi yang efektif untuk mengatasi kendala, serta 

peran fasilitator dalam memberikan arahan dan motivasi. 

Simpulan 

Pertama, pendekatan personal dan penggunaan bahasa yang sederhana dan jelas 

merupakan strategi utama dalam membina hubungan yang kuat antara fasilitator dan 

pelaku usaha. Komunikasi melalui WhatsApp baik dalam obrolan grup maupun pribadi, 

serta panggilan telepon memungkinkan fasilitator memberikan arahan yang tepat sasaran 

dan membangun hubungan baik. Interaksi yang erat ini membuat UKM merasa lebih 

didukung dan termotivasi untuk menyelesaikan proses sertifikasi halal. Bahasa yang jelas 

dan lugas membantu meningkatkan pemahaman dan menghilangkan kesalahpahaman 

umum, seperti keyakinan bahwa sertifikasi halal terlalu rumit atau mahal. 

Kedua, kepercayaan pelaku usaha dan kemampuan komunikasi fasilitator sangat 

penting bagi keberhasilan komunikasi persuasif dalam pendampingan sertifikasi halal. 

Ketika pelaku UKM percaya dan merasa nyaman dengan fasilitator, mereka akan lebih 

terbuka terhadap arahan dan lebih berkomitmen untuk menyelesaikan proses. 

Kemampuan fasilitator dalam membangun hubungan yang kuat, menunjukkan empati, 

dan menawarkan layanan yang mendukung sangat meningkatkan efektivitas 

pendampingan. Hal ini tercermin dalam hubungan yang berkelanjutan, di mana pelaku 

usaha terus meminta saran dan bahkan merekomendasikan fasilitator kepada orang lain. 

Ketiga, pendampingan UKM menghadapi sejumlah tantangan, seperti rendahnya 

kesadaran dan pemahaman pelaku usaha, keterbatasan sumber daya, serta kendala teknis 

dalam penanganan prosedur administratif dan birokrasi. Selain itu, beragamnya karakter 

pelaku UKM menjadi tantangan tersendiri, bahkan ada yang berharap proses sertifikasi 

halal dapat diselesaikan dengan cepat. 

Keempat, pendamping berperan penting dalam membantu UKM mengatasi kendala 

untuk memastikan proses sertifikasi berjalan lancar. Selain memberikan arahan teknis 

terkait dokumen dan persyaratan administratif, pendamping juga memberikan motivasi 

dan dukungan emosional agar pelaku usaha tetap berkomitmen dalam proses sertifikasi 

halal. 

Secara keseluruhan, komunikasi persuasif dalam pendampingan sertifikasi halal 

oleh Dinas Koperasi dan UKM Sumatera Selatan terbukti efektif dalam meningkatkan 
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kesadaran dan kepatuhan pelaku usaha. Melalui pendekatan yang tepat, semakin banyak 

UKM yang termotivasi untuk mengejar sertifikasi halal, sehingga meningkatkan daya saing 

produk mereka di pasar yang semakin kompetitif. 
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